PENGARUH KARAKTERISTIK RUMAHTANGGA
DAN ELASTISITAS PENDAPATAN TERHADAP KONSUMSI SUSU
DI WILAYAH PERKOTAAN KOTA PADANG

SKRIPSI

Oleh :
SHERLY OKTAVIANI

05 164 049

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2010



P i

PENGARUH KARAKTERISTIK RUMAHTANGGA
DAN ELASTISITAS PENDAPATAN TERHADAP KONSUMSI SUSU
DI WILAYAH PERKOTAAN KOTA PADANG

Sherly Oktaviani. dibawah bimbingan
Dir. Ir, H. Jafrinur, MSP dan Nurhayati, SPt, MM
Program Studi Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2010

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh karakteristik
rumahtangga terhadap konsumsi susu di wilayah perkotaan Kota Padang (2) nilai
clastisitas pendapatan terhadap konsumsi susu di wilayah perkotaan Kota Padang.
Penelittan ini dilakukan dengan metode survei. Sampel diambil dengan teknik
purposive sampling dengan kriteria rumahtangga yang mengonsumsi susu dalam
periode 1 minggu pada saat penelitian. Jumlah sampel ditetapkan secara quota.
sebanyak 60 rumahtangga. Penelitian ini memakai pendekatan ekonometrika
dengan membangun model yang menunjukkan hubungan antara jumlah konsumsi
susu dengan tingkat pendapatan rumahtangga dengan memakai data primer
berupa data cross section dimana pengambilannya menggunakan metoda dengan
bantuan Kkuisioner. Data dianalisis secara deskriptif untuk menampilkan
Karakteristik konsumen rumahtangga terhadap konsumsi susu dan dengan
persamaan regresi berganda. Pendugaan parameter model menggunakan metode
Kuadrat terkecil biasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wvariabel
pendapatan, jumlah anggota rumahtangga yang mengonsumsi susu dan pekerjaan
ibu rumahtangga berpengaruh signifikan terhadap jumlah konsumsi susu dalam
rumahtangga wilayah perkotaan Kota Padang. Nilai elastisitas pendapatan
terhadap konsumsi susu untuk rumahtangga wilavah perkotaan Kota Padang
bersifat inelastis yvang ditunjukkan oleh nilai elastisitas pendapatannva vang
bernilai kecil dari satu yaitu sebesar 0,1446

kata Kunci : Karaktenistik rumahtangga. elastisitas pendapatan, konsumsi susu.
wilayah perkotaan,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan (makanan) merupakan salah satu kebutuhan pokok (dasar) dalam
Kehidupan manusia, selain kebutuhan akan sandang (pakaian) dan papan (tempat
tinggal / rumah). Konsumsi pangan yang cukup dalam kuantitas dan kualitas akan
menjamin tercukupinya nilal gizi seseorang yang pada akhirnya dapat
menentukan derajat kesehatan dan kualitas sumber dava manusia.

Bahan makanan atau pangan adalah berbagai jenis bahan makanan baik
nabati maupun hewani vang harus tersedia untuk dikonsumsi oleh masyarakat,
namun untuk dapat hidup schat pola konsumsi pangan masvarakat harus
diarahkan menuju pola beragam dan berimbang. Bahan makanan vang dikonsumsi
harus mempunyai zat-zat vang bernilai gizi tinggi seperti energi, protein, lemak,
vitamin dan mineral. Peranan protein hewani penting dalam rangka mencapai
standart kelavakan gizi karena mengandung protein vang tersusun dari asam
amino essensial yaitu asam amino yang tidak dapat dibuat oleh tubuh ataupun
digantikan oleh sumber makanan lain seperti sayur-sayuran, biji-bijian dan buah-
buahan (protein nabati). Standar kelayakan konsumsi protein hewani adalah 5.00
gram per Kapila perhari, namun pada kenyataannya protein hewani pada saat ini
baru mencapai 2,34 gram perkapita per hari (Ditjen Peternakan,1999).

Salah satu cara untuk mencapai standar kelavakan konsumsi gizi bagi
masa pertumbuhan dan menjaga kesehatan tubuh adalah dengan mengonsumsi

produk hasil hewani vaitu susu. Susu merupakan salah satu hasil ternak vang



dijadikan sebagai pangan, karena mengandung nilai gizi yang sempurna seperti
protein. lemak. mineral dan vitamin vang dibutuhkan tubuh.

Data statistik Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan Kota Padang
menunjukkan konsumsi protein hewani berdasarkan jenis komoditas berturut-turut
daging. telur dan susu pada tahun 2007 sebesar: 7.73 : 2,78 dan 0.1
kg/kapita/tahun. Konsumsi komoditas asal ternak khususnya susu di Kota Padang
masih sangat rendah bila dibandingkan dengan tingkat konsumsi vang disarankan
oleh Mahmudiono (2008) vang menganjurkan minum susu untuk memenuhi
kebutuhan kalsium pada anak-anak umur 2 hingga 8 tahun adalah 2 gelas schari
(+ 0.5 UVhari). anak umur 9 tahun hingga umur 24 tahun dianjurkan 3 gelas
schari(+ 0,75 l/har), begitu juga lansia umur 50 tahun keatas serta ibu hamil dan
thu menyusui.

Dengan rendahnya kKonsumsi masyarakat terhadap susu menyebabkan
rendahnya konsumsi protein hewani secara Keseluruban. Upaya peningkatan
konsumsi masyarakat terhadap susu menjadi hal vang perlu diperhatikan.
Rendahnya tingkat konsumsi terhadap susu disebabkan oleh harga susu yang
relatit' lebih mahal dari komoditas ternak lain. Diduga susu baru dikonsumsi oleh
masvarakat dengan pendapatan relatf tinggi. Hal ini diindikasikan karena
mahalnya harga susu. Dari tabel berikut dapat dilihat pengeluaran masyarakat

untuk beberapa komoditas asal ternak pada berbagai golongan pengeluaran :

(]



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan dan telah diuji secara
statistik diperoleh kesimpulan sebagai berikut ;

1. Variabel pendapatan, jumlah anggota rumahtangga vang mengonsumsi susu
dan pekerjaan ibu rumahtangga berpengaruh signifikan terhadap jumlah
konsumsi susu dalam rumahtangga wilayvah perkotaan kota Padang.

2. Nilai elastisitas pendapatan di wilavah perkotaan kota Padang bersifat
inelastis, vang ditunjukkan oleh nilai elastisitas pendapatannya vang bernilai
keeil dari satu, vaitu sebesar 0,1446. bila pendapatan naik 1%, maka
permintaan  terhadap susu naik  schesar (.1446%. Artinya peningkatan
pendapatan hanya memberikan pengaruh kecil terhadap tingkat konsumsi susu
di wilayah perkotaan kota Padang.,

B. Saran

Dengan didapatkannya temuan dari hasil penelitian ini di harapkan pada
pihak- pihak terkait dapat menjaga stabilitas harga susu agar dapat dikonsumsi
oleh masvarakat dan semua golongan pendapatan serta adanya sosialisasi lebih
fanjut tentang pentingnya minum susu vang sehat dan enak. Perlu adanva
penelitian  lebih  lanjut tentang bagaimana pengarub jenis pekerjaan  ibu

rumahtangea terhadap konsumsi susu dan konsumsi pangan hewani keluarga.
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